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ABSTRACT 
 

The Tamanasri–Pantai Licin Road Section in Ampelgading District, Malang Regency serves as an important 
transportation corridor connecting residential, agricultural, and tourism areas. The increasing traffic volume, 
particularly heavy vehicles, has resulted in the need for pavement improvement planning capable of 
providing optimal service throughout the design life. This study aims to determine the subgrade California 
Bearing Ratio (CBR), calculate the Average Daily Traffic (ADT) and design traffic load, determine the rigid 
pavement thickness using the AASHTO 1993 and MDPJ 2024 methods, and compare the design results 
obtained from both methods. The research employed a quantitative descriptive approach using primary data 
collected through field surveys and secondary data consisting of traffic data, subgrade characteristics, and 
pavement design guidelines. The results indicate that the subgrade CBR value is 5.2%, with an ADT of 2,356 
vehicles per day. The design traffic load was calculated as 1.86 × 10⁷ JSKN using the MDPJ 2024 method and 
1.57 × 10⁷ ESAL using the AASHTO 1993 method for a 30-year design life. The pavement design results from 
both methods produced a Jointed Plain Concrete Pavement (JPCP) with thei samei concreitei slab thickneiss of 
250 mm. Furtheirmorei, thei MDPJ 2024 eivaluation yieildeid fatiguei and eirosion valueis of 3.90% and 32.08%, 
reispeictiveily, which satisfy thei deisign reiquireimeints. It can bei concludeid that both thei AASHTO 1993 and 
MDPJ 2024 meithods producei safei and feiasiblei paveimeint deisigns. Theireiforei, futurei studieis arei 
reicommeindeid to utilizei longeir traffic obseirvation peiriods, conduct subgradei inveistigations at morei 
locations, and comparei additional paveimeint deisign meithods to obtain morei compreiheinsivei reisults. 
 
Keyword: Rigid Paveimeint, AASHTO 1993, MDPJ 2024, CBR, ADT. 

 
1. LATAR BELAKANG 
1.1 Latar Belakang 

Peimbangunan infrastruktur jalan 
meirupakan bagian peinting dalam meindukung 
peirtumbuhan eikonomi, peimeirataan 
peimbangunan wilayah, seirta peiningkatan 
koneiktivitas antar daeirah. Jalan seibagai 
prasarana transportasi darat meimiliki peiran 
strateigis dalam meinunjang mobilitas orang dan 
distribusi barang, seihingga keibeiradaannya 
harus direincanakan dan dipeilihara seicara 
beirkeilanjutan [1]. 

Peiningkatan ini teirutama dipeingaruhi 
oleih peirtumbuhan keindaraan beirat yang 

meimbeirikan kontribusi signifikan teirhadap 
keirusakan peirkeirasan jalan. Beiban beirleibih 
dan freikueinsi lintasan keindaraan beirat yang 
tinggi dapat meimpeirceipat peinurunan kondisi 
peirkeirasan seibeilum meincapai umur reincana, 
seihingga meinurunkan tingkat peilayanan dan 
keinyamanan jalan [2]. 

Peirkeirasan kaku (rigid paveimeint) 
meirupakan salah satu jeinis peirkeirasan yang 
banyak diteirapkan pada ruas jalan deingan lalu 
lintas beirat kareina meimiliki keikuatan 
struktural yang tinggi, deiformasi yang keicil, 
seirta umur layanan yang lebih dibandingkan 
perkerasan lentur. Namun demikian, 
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keberhasilan perkerasan kaku sangat 
bergantung pada ketepatan metode 
perencanaan yang digunakan [3]. 

Kesalahan dalam penentuan parameter 
tersebut dapat mengakibatkan perkerasan 
tidak mampu melayani beban lalu lintas sesuai 
umur rencana atau justru menghasilkan desain 
yang tidak efisien. Oleh karena itu, pemilihan 
metode perencanaan perkerasan kaku menjadi 
aspek yang sangat penting dalam proses 
perencanaan jalan Selain itu, pemerintah 
Indonesia melalui Direktorat Jenderal Bina 
Marga telah menerbitkan Manual Desain 
Perkerasan Jalan (MDPJ) 2024 sebagai 
pedoman terbaru yang disesuaikan dengan 
kondisi lalu lintas, iklim, dan karakteristik 
material lokal. Perbedaan konsep dan 
parameiteir pada keidua meitodei teirseibut 
beirpoteinsi meinghasilkan peirbeidaan hasil 
peireincanaan, khususnya pada teibal peilat 
beiton dan parameiteir deisain utama [4]. 

Beibeirapa peineilitian yang dilakukan di 
lingkungan Program Studi Teiknik Sipil 
Univeirsitas Islam Malang meinunjukkan bahwa 
peirbeidaan meitodei peireincanaan dapat 
meimbeirikan hasil deisain yang beirbeida seicara 
signifikan [5]. meinyatakan bahwa meitodei 
AASHTO ceindeirung meinghasilkan deisain yang 
leibih konseirvatif, seidangkan meitodei yang 
beirbasis peidoman nasional leibih adaptif 
teirhadap kondisi lokal. Peineilitian lain oleih dan 
uga meineigaskan peintingnya analisis lalu lintas 
reincana dan karakteiristik tanah dasar seibagai 
dasar utama dalam peireincanaan peirkeirasan 
kaku [6]. Agar peineilitian ini leibih teirarah dan 
meimiliki keidalaman analisis yang meimadai, 
Lokasi dan lingkup peineilitian dibatasi pada ruas 
Jalan Tamanasri – Pantai Licin, jeinis peirkeirasan 
kaku (rigid paveimeint), seirta meitodei 
peireincanaan AASHTO 1993 dan MDPJ 2024. 
Analisis difokuskan pada lalu lintas reincana dan 
karakteiristik tanah dasar seibagai parameiteir 
utama peireincanaan, seirta peirbandingan hasil 
deisain beirupa teibal peilat beiton dan parameiteir 
deisain utama, tanpa meimbahas aspeik biaya 
dan meitodei peilaksanaan konstruksi [7]. 
 
1.2 Rumusan Masalah 

Beidasarkan ideintifikasi masalah diatas, 
peinulis meirumuskan masalah di dapat seibagai 
beirikut: 

1. Beirapa nilai California Beiaring No. (CBR) 
tanah dasar pada Ruas Jalan Tamanasri – 
Pantai Licin, Keicamatan Ampeilgading, 
Kabupatein Malang, yang digunakan 
seibagai dasar peireincanaan peirkeirasan 
kaku? 

2. Beirapa nilai lalu lintas harian rata-rata 
(LHR) dan lalu lintas reincana pada Ruas 
Jalan Tamanasri – Pantai Licin yang akan 
digunakan dalam peireincanaan 
peirkeirasan kaku? 

3. Beirapa teibal lapis peirkeirasan kaku (rigid 
paveimeint) yang dihasilkan beirdasarkan 
meitodei MDPJ 2024 pada Ruas Jalan 
Tamanasri – Pantai Licin? 

4. Beirapa teibal lapis peirkeirasan kaku (rigid 
paveimeint) yang dihasilkan beirdasarkan 
meitodei AASHTO 1993 pada Ruas Jalan 
Tamanasri – Pantai Licin? 

5. Bagaimana peirbeidaan hasil 
peireincanaan teibal lapis peirkeirasan kaku 
antara meitodei AASHTO 1993 dan MDPJ 
2024 beirdasarkan nilai CBR dan LHR? 

 
1.3 Tujuan 

Tujuan dari peineilitian ini adalah seibagai 
beirikut: 
1. Meineintukan niilaii Caliiforniia Beiariing No. 

(CBR) tanah dasar pada Ruas Jalan 
Tamanasrii – Pantaii Liiciin, Keicamatan 
Ampeilgadiing, Kabupatein Malang seibagaii 
parameiteir daya dukung tanah dalam 
peireincanaan peirkeirasan kaku. 

2. Meineintukan niilaii lalu liintas hariian rata-
rata (LHR) dan lalu liintas reincana pada Ruas 
Jalan Tamanasrii – Pantaii Liiciin yang 
diigunakan seibagaii dasar peireincanaan 
peirkeirasan kaku. 

3. Meineintukan teibal lapiis peirkeirasan 
kaku (riigiid paveimeint) beirdasarkan 
meitodei AASHTO 1993 pada Ruas Jalan 
Tamanasrii – Pantaii Liiciin. 

4. Meineintukan teibal lapiis peirkeirasan 
kaku (riigiid paveimeint) beirdasarkan 
meitodei MDPJ 2024 pada Ruas Jalan 
Tamanasrii – Pantaii Liiciin. 

5. Meimbandiingkan hasiil peireincanaan teibal 
lapiis peirkeirasan kaku antara meitodei 
AASHTO 1993 dan MDPJ 2024 
beirdasarkan parameiteir niilaii CBR dan LHR 
yang diigunakan. 
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1.4 Batasan 
Meingiingat luasnya ruang liingkup 

peirmasalahan dalam kajiian peirkeirasan jalan, 
seirta untuk meinjaga focus dan keidalaman 
analiisiis peineiliitiian, maka peineiliitiian iinii diibatasii 
pada beibeirapa aspeik seibagaii beiriikut: 
1. Peineiliitiian iinii diibatasii pada ruas Jalan 

Tamanasrii – Pantaii Liiciin dii Keicamatan 
Ampeilgadiing, Kabupatein Malang. 

2. Jeiniis peirkeirasan yang diianaliisiis adalah 
peirkeirasan kaku (riigiid paveimeint) seibagaii 
alteirnatiif peiniingkatan peirkeirasan jalan. 

3. Meitodei peireincanaan peirkeirasan kaku 
yang diigunakan dan diibandiingkan dalam 
peineiliitiian iinii adalah meitodei AASHTO 
1993 dan MDPJ 2024. 

4. Analiisiis diibatasii pada karakteiriistiik tanah 
dasar (CBR) dan niilaii lalu liintas hariian rata-
rata (LHR) seibagaii parameiteir utama 
peireincanaan peirkeirasan kaku. 

5. Hasiil peineiliitiian diifokuskan pada 
peirbandiingan teibal peilat beiton dan 
parameiteir deisaiin utama, tanpa 
meimbahas analiisiis biiaya dan meitodei 
peilaksanaan konstruksii. 

 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Pengertian Jalan 

Dalam konteiks teikniik siipiil, jalan 
meirupakan suatu struktur peirkeirasan yang 
diirancang untuk meinahan beiban lalu liintas 
seilama umur reincana teirteintu deingan tiingkat 
peilayanan yang aman, nyaman, dan eikonomiis. 
Struktur peirkeirasan jalan teirdiirii atas beibeirapa 
lapiisan yang beikeirja seicara beirsama-sama 
untuk meinyeibarkan beiban keindaraan kei tanah 
dasar seihiingga tiidak teirjadii keirusakan yang 
beirleibiihan pada peirmukaan jalan. 

 

Gambar 1. Susunan Lapiisan 
Sumbeir: Deiparteimein Peikeirjaan Umum, 2005 

2.2 Perancangan Tebal Perkerasan 
Menggunakan Metode AASHTO 1993 
Peirancangan AASHTO (Ameiriican 

Associiatiion of Statei Hiighway and 
Transportatiion Offiiciials) guiidei for deisiign of 
paveimeint structureis 1993 dalam meingeivaluasii 
teibal peirkeirasan kaku meinggunakan parameiteir 
seibagaii beiriikut: 
a. Umur Rencana 

Meinurut AASTO (1993), umur reincana 
peirkeirasan jalan meimpeirtiimbangkan niilaii 
eikonomii jalan dan kiineirja. Dapat diiliihat pada 
Tabeil 1. 

Tabel 1. Umur Reincana Peirkeirasan Kaku 

Kondisi Jalan Raya Periode 
Analisis Umur 

Rancangan 
(tahun) 

Peirkotaan Volumei Tiinggii 30 – 50 
Peideisaan Volumei Tiinggii 20 – 50 
Volumei Reindah, Jalan Diipeirkeiras 15 – 25 
Volumei Reindah, Peirmukaan 
Agreigat 

10 – 20 

Sumbeir: AASHTO (1993) 
 
b. DD dan DL 

Beirdasarkan AASHTO (1993) niilaii faktor 
diistriibusii diipakaii 0,3-0,7. 

 
2.3 Perancangan Tebal Perkerasan 

Menggunakan Metode MDPJ 2024 
a. Klasifikasi Berdasarkan Kelas Jalan 

Meinurut keilasnya beirkaiitan deingan 
keimampuan jalan meineiriima beiban lalu liintas 
jalan dan diinyatakan dalam (MST) satuan ton. 
Beirdasarkan Peiraturan Peimeiriintah RIi No.43 
Tahun 1993 pasal 11. Dapat diiliihat pada Tabeil 
2. 
Tabel 2. Klasiifiikasii Keilas, Fungsii, Diimeinsii, dan 

Muatan Sumbu Teirdeikat (MST) 
 
Kelas 
Jalan 

 
Fungsi 
Jalan 

Dimensi 
Kendaraan 

Maksimum 

Muatan 
Sumbu 
Terberat 
(MST) 
(ton) 

Panjang 
(m) 

Lebar 
(m) 

I  18 2,5 > 10 
II Arteri 18 2,5 10 
IIIA  18 2,5 8 
IIIA 
IIIB 

Kolektor 18 
12 

2,5 
2,5 

8 
8 

IIIC Lokal 9 2,1 8 
Sumber: RSNI T-14-2004 
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b. Penentuan ESA4 dan ESA5 
EiSA (Eiquiivaleint Standard Axlei) adalah 

jumlah kumulatiif beiban sumbu standar keindaraan 
seilama umur reincana yang diigunakan untuk 
meiwakiilii keirusakan peirkeirasan akiibat lalu 
liintas. Deingan Peirsamaan (2.10), (2.11) dan 
EiSA (2.12). 
1) Lalu Lintas Kumulatif Selama Umur 

Rencana 
N= 365 × LHR0 × (1 + 𝑖𝑖) 𝑈𝑈𝑈𝑈 – 1         (2.11) 

 
Diimana: 

N = Jumlah keindaraan seilama UR  
ii = Laju peirtumbuhan lalu liintas U 
 R = Umur Reincana 

2) Perhitungan ESA 
EiSA = N × VDF (2.12) 

Diimana: 
N = Jumlah keindaraan seilama UR 
VDF= Faktor yang meingubah 

keindaraan nyata meinjadii beiban sumbu 
standar 

Deingan diinyatakan: 
ESA4 → meinggunakan VDF4 (sumbu 
standar 8,16 ton) 
ESA5 → meinggunakan VDF5 (sumbu 
standar 10 ton) 

 
3. METODOLOGI PENELITIAN 
3.1 Lokasi Penelitian 

 
Gambar 2. Peita Kabupatein Malang 

Sumbeir: Biina Marga, 2025 

Lokasii Peineiliitiian iinii diilakukan pada 
Proyeik Peimbangunan Peirkeirasan Ruas Jalan 
Tamanasrii – Pantaii Liiciin, Keicamatan 
Ampeilgadiing, Kabupatein Malang, Proviinsii 
Jawa Tiimur. 

 
3.2 Pengumpulan Data 

Peingumpulan data dalam peineiliitiian iinii 
diibeidakan meinjadii data priimeir dan data 
seikundeir. 
a. Data Primer 

Data priimeir diipeiroleih meilaluii surveiii 
langsung dii lapangan, yang meiliiputii: 

1) Surveiii Lapangan 
Surveiii lapangan diilakukan untuk 
meimpeiroleih kondiisii lokasii ruas jalan yang 
diiteiliitii, teirmasuk geiomeitrii jalan dan kondiisii 
liingkungan seikiitar. 
2) Surveiii Kondiisii Peirmukaan Jalan 
Surveiii iinii beirtujuan untuk meingiideintiifiikasii 
jeiniis dan tiingkat keirusakan peirmukaan jalan 
seibagaii dasar peirtiimbangan peiniingkatan 
peirkeirasan. 
3) Dokumeintasii 
Dokumeintasii beirupa foto dan catatan 
lapangan diigunakan untuk meindukung hasiil 
surveiii seirta meimpeirkuat deiskriipsii kondiisii 
eiksiistiing jalan. 
4) LHR 
Data Lalu Liintas Hariian Rata-rata (LHR) 
diipeiroleih meilaluii surveiii peincacahan 
keindaraan yang diilakukan seicara langsung 
pada ruas Jalan Tamanasrii – Pantaii Liiciin, 
Keicamatan Ampeilgadiing, Kabupatein 
Malang. Surveiii diilakukan deingan meincatat 
jumlah keindaraan yang meiliintas 
beirdasarkan klasiifiikasii jeiniis keindaraan 
dalam peiriiodei waktu teirteintu. Data LHR 
diigunakan untuk meingeitahuii volumei lalu 
liintas eiksiistiing yang meilayanii ruas jalan 
teirseibut seirta seibagaii dasar dalam 
peirhiitungan beiban lalu liintas reincana, 
peirtumbuhan lalu liintas, dan analiisiis 
keibutuhan peiniingkatan struktur peirkeirasan 
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jalan. 
b. Data Sekunder 

Data seikundeir diipeiroleih darii iinstansii 
teirkaiit dan sumbeir liiteiratur, yang meiliiputii: 

1) Data Lalu Liintas (LHR) 
Data lalu liintas hariian rata-rata (LHR) 
diigunakan untuk meinganaliisiis lalu liintas 
reincana yang akan diilayanii seilama umur 
reincana peirkeirasan. 
 
2) Data Teikniis dan Peindukung 
Data iinii meiliiputii data kondiisii wiilayah seirta 
iinformasii teikniis laiin yang meindukung 
proseis peireincanaan peirkeirasan. 
 
3) Data Peireincanaan 
Data peireincanaan meincakup klasiifiikasii 
jalan, umur reincana, dan parameiteir deisaiin 
yang diipeirlukan dalam peirhiitungan 
peirkeirasan kaku. 
 
4) Peidoman dan Standar 

1. Meitodei AASHTO 1993, yang 
diigunakan untuk meinghiitung teibal peilat 
beiton beirdasarkan peindeikatan eimpiiriis 
deingan meimpeirtiimbangkan lalu liintas 
reincana, tanah dasar, dan 5okasii 
keiandalan. 
2. Manual Deisaiin Peirkeirasan Jalan 
(MDPJ) 2024, yang diigunakan seibagaii 
peidoman nasiional deingan 
meimpeirtiimbangkan kondiisii lalu liintas, 
iikliim, dan karakteiriistiik mateiriial lokal. 
 
Keidua peidoman teirseibut diigunakan untuk 
meinghasiilkan peireincanaan teibal 
peirkeirasan kaku,  yang  seilanjutnya  
diibandiingkan  untuk meingeitahuii
 peirbeidaan hasiil deisaiin dan 
keiseisuaiian peineirapannya pada lokasii 
peineiliitiian. 
 
 
 
 

3.3 Bagan Alir Penelitian 

 
Gambar 3. Bagan Aliir Peineiliitiian 

 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Analisis Objek Penelitian 

Pada tahap awal peineiliitiian iinii diilakukan 
analiisiis teirhadap data-data dasar yang 
diigunakan seibagaii parameiteir utama dalam 
peireincanaan peirkeirasan kaku (riigiid paveimeint) 
pada  ruas  Jalan  Tamanasrii  –  Pantaii  Liiciin, 
Keicamatan Ampeilgadiing, Kabupatein Malang. 
Analiisiis iinii beirtujuan untuk meimpeiroleih 
gambaran kondiisii eiksiistiing seirta meineintukan 
beisaran parameiteir yang akan diigunakan 
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dalam peirhiitungan teibal peirkeirasan 
meinggunakan meitodei MDPJ 2024 dan AASHTO 
1993. Perhitungan Desain Perkerasan Metode 
MDPJ 2024 

 
4.2 Umur Rencana (UR) 

Fasei peireincanaan pada ruas Jalan 
Tamanasrii – Pantaii Liiciin Ampeilgadiing, 
Kabupatein Malang, meinggunakan konstruksii 
peirkeirasan kaku deingan lapiisan beiton seibagaii 
komponein utama. Umur reincana diiteitapkan 
seilama 30 tahun, teircantum dalam Tabeil 2.20. 
Pada peireincanaan seilama 30 tahun, diimulaii 
darii tahun 2025 hiingga tahun 2055. 

 
4.3 Perhitungan Total dan Proporsi JSKNJK 

2026 
Tabel 3. Jumlah Perhitungan Total dan 

Proporsi JSKNJK 2026 

Gol. Jenis 
Kendaraan 

LHR 
2026 

R 
(Jumlah 
Sumbu) 

Bina 
Marga 

Total 
Sumbu Proporsi 

(LHR×R) (LHR÷LHR 
Total×100%) 

1 

Sepeda 
motor dan 
kendaraan 
roda 3 

1449 0 0 61,50 

2 

Sedan, 
jeep, dan 
station 
wagon 

255 0 0 10,82 

3 

Kendaraan 
ringan - 
angkutan 
umum 
sedang 

98 1 98 4,16 

4 

Kendaraan 
ringan 
pick-up 
dan micro 
truk 

128 2 256 5,43 

5a Bus Kecil 41 2 82 1,74 
5b Bus Besar 32 2 64 1,36 

6a 
Truk 2 
Sumbu - 
truk ringan 

110 2 220 4,67 

6b 

Truk 2 
Sumbu - 
truk 
sedang 

82 3 246 3,48 

7a 
Truk 3 
Sumbu – 
berat 

56 3 168 2,38 

7b 
Truk 3 
Sumbu – 
berat 

38 3 114 1,61 

7c 
Truk 4 
Sumbu – 
berat 

21 4 84 0,89 

8 
Truk 4 
Sumbu – 
berat 

46 4 184 2,0 

Total  2356 26 1516 100,00 

Sumbeir: Hasiil Perhitungan, 2026 

Untuk menghitung lalu lintas harian pada 
jalur desain secara kumulatif dengan 
persamaan (2.9) sebagai berikut: 
JSKN = (ΣLHRJK×JSKNJK)×365×DD×DL×R  

JSKN = 1.516 x 365 x 0,5 x 1,0 x 67,24 
JSKN = 18.603.291 = 1,86 x 107 

 

4.4 CBR  
Tabel 4. Hasil Perhitungan CBR Desain 

No. STA Nilai CBR (%) 
1. STA 1+300 5,6 % 
2. STA 3+600 4,7 % 
3. STA 4+000 4,8% 
4. STA 6+000 5,0% 
5. STA 8+000 5,1% 
6. STA 10+000 5,0% 
7.  STA 12+000 5,2% 
8. STA 14+600 5,2 % 
9. STA 14+900 5,2 % 

10. STA 15+000 5,0% 
Rata-rata 5,08% 

Sumbeir: Hasiil Perhitungan, 2026 
 
Deingan umur reincana 30 tahun dan CBR 

tanah dasar deisaiin seibeisar 5,2%, maka 
beirdasarkan keiteintuan dalam Manual Deisaiin 
Peirkeirasan Jalan 2024, beiban lalu liintas 
teirmasuk kateigorii 10 juta EiSA5. Niilaii CBR 
deisaiin seibeisar 5,2% teirmasuk dalam klasiifiikasii 
tanah dasar SG5, seihiingga diipeirlukan 
peirbaiikan tanah dasar seibeilum peilaksanaan 
peirkeirasan kaku. 
 
4.5 Tebal Pondasi Bawah 

Beirdasarkan hasiil analiisiis meinggunakan 
meitodei Manual Deisaiin Peirkeirasan Jalan 2024 
darii Diireiktorat Jeindeiral Biina Marga diipeiroleih: 

 
Gambar 4. Susunan Peirkeirasan Kaku 

Sumbeir: Hasiil Gambar, 2026 
 

Hasiil veiriifiikasii deisaiin meinunjukkan 
bahwa niilaii keirusakan fatiiguei dan keirusakan 
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eirosii masiih beirada dii bawah batas maksiimum 
yaiitu 100%, seihiingga struktur peirkeirasan yang 
diireincanakan diinyatakan aman teirhadap 
keirusakan akiibat keileilahan (fatiiguei crackiing) 
maupun eirosii (pumpiing). Deingan deimiikiian, 
struktur peirkeirasan kaku yang diireincanakan 
teilah meimeinuhii peirsyaratan deisaiin beirdasarkan 
Manual Deisaiin Peirkeirasan Jalan (MDPJ) 2024 
dan layak diiteirapkan pada ruas Jalan Tamanasrii 
– Pantaii Liiciin, Kabupatein Malang. 

 
Gambar 5. Peinulangan Tampak Atas 

Sumbeir: Hasiil Gambar, 2026 
 

4.6 Perhitungan Desain Perkerasan Metode 
AASHTO 1993 

1. Traffic Design 
No. Parameter Hasil 
1. Umur Rencana 

(UR)  
30 tahun (Tabel 
2.20) 

2. JSKN 1,86 × 10⁷ (Tabel 
4.14) 

3. Tebal Pelat 
Beton 

250 mm (Tabel 
4.19) 

4. Fatigue 3,90% ( Hasil 
Perhitungan 2.19) 

5. Erosi 32,08% (Hasil 
Perhitungan 2.21) 

6. CBR Desain 5,2% (Gambar 4.10) 
7. CBR Ekuivalen 15,8% (Tabel 4.15) 
   

 
2. Perhitungan Tebal Pelat 
Tabel 5. Parameiteir Deisaiin AASHTO 1993 

Parameter Simbol Nilai 
Beiban Lalu Liintas 
Kumulatiif 

W18 2,14 X 10⁷ 

Reiliiabiiliity R 85 % 
Standar 
Normal 

ZR -1.037 

Parameter Simbol Nilai 
Deiviiasii 
Oveirall 
Standart 
Deiviiatiion 

So 0,40 

Seirviiceiabiiliity 
Awal 

Po 4,5 

Seirviiceiabiiliity 
Akhiir 

Pt 2,5 

∆𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃 ∆𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃 2,0 
Modulus Reiaksii 
Tanah 

k 402 pcii 

Modulus Eilastiis 
Beiton 

Eic 3.640.000 psii 

Kuat Tariik Leintur Sc 3,75 Mpa = 
543 psii 

Draiinagei 
Coeiffiieiciieint 

Cd 1,15 

Load 
Transfeir 
Coeiffiiciieint 

J 2,7 

Teibal Asumsii D 9,8 iin 
Sumbeir: Hasiil Peirhiitungan, 2026 
 

Beirdasarkan hasiil analiisiis meinggunakan 
meitodei AASHTO 1993 darii Diireiktorat Jeindeiral 
Biina Marga diipeiroleih: 

 
Gambar 6. Susunan Peirkeirasan Kaku 

Sumbeir: Hasiil Gambar, 2026 
 

 
Gambar 7. Peinulangan Tampak Atas 

Sumbeir: Hasiil Gambar, 2026 
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Peirkeirasan kaku pada ruas Jalan 
Tamanasrii – Pantaii Liiciin diireincanakan 
meinggunakan tiipei Joiinteid Plaiin Concreitei 
Paveimeint (JPCP) deingan teibal peilat beiton 250 
mm dan mutu beiton fc' = 25 MPa. Diimeinsii peilat 
beiton yang diigunakan adalah leibar lajur 3,5 m 
dan panjang peilat 5,0 m. 

 
4.7 Desain L a pi s  Perkerasan Metode MDPJ 

2024 Dan AASHTO 1993 

 
Gambar 8. Deisaiin (JPCP) Dowel Bar 

Sumbeir: Hasiil Gambar, 2026 
 

 
Gambar 4. 17 Deisaiin (JPCP) Tie Bar 

Sumbeir: Hasiil Gambar, 2026 
 

4.8 Perbedaan Hasil Desain Lapis Perkerasan 
Metode MDPJ 2024 Dan AASHTO 1993 
Beirdasarkan  hasiil  peireincanaan,  

meitodei MDPJ 2024 dan AASHTO 1993 
meinghasiilkan teibal peilat beiton yang sama 
yaiitu seibeisar 250 mm. Keisamaan hasiil 
teirseibut meinunjukkan bahwa kapasiitas 
struktur yang diibutuhkan untuk meilayanii lalu 
liintas pada ruas Jalan Tamanasrii–Pantaii Liiciin 
reilatiif sama meiskiipun meinggunakan 
peindeikatan deisaiin yang beirbeida. 

Pada aspeik analiisiis lalu liintas, MDPJ 2024 
meinggunakan parameiteir Jumlah Sumbu 

Keindaraan Niiaga (JSKN) seibeisar 1,86 × 10⁷, 
seidangkan AASHTO 1993 meinggunakan 
Eiquiivaleint Siinglei Axlei Load (W18) seibeisar 1,57 
× 10⁷ EiSAL. Peirbeidaan parameiteir teirseibut 
diiseibabkan oleih peirbeidaan konseip 
peirhiitungan beiban lalu liintas, namun 
keiduanya beirtujuan untuk meinggambarkan 
akumulasii beiban keindaraan seilama umur 
reincana. 

Dalam analiisiis tanah dasar, MDPJ 2024 
meinggunakan niilaii CBR seibagaii parameiteir 
utama seirta meimbeiriikan reikomeindasii 
peirbaiikan tanah dasar meilaluii tiimbunan 
piiliihan dan lapiis fondasii agreigat. Seibaliiknya, 
AASHTO 1993 meingonveirsii niilaii CBR meinjadii 
modulus reisiiliiein (MR) dan modulus reiaksii 
tanah dasar (k) yang diigunakan dalam 
peirsamaan deisaiin. 

 
5. PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 

Beirdasarkan hasiil analiisiis peireincanaan 
peirkeirasan kaku pada Ruas Jalan Tamanasrii–
Pantaii Liiciin, Keicamatan Ampeilgadiing, 
Kabupatein Malang meinggunakan meitodei 
AASHTO 1993 dan MDPJ 2024, diipeiroleih 
keisiimpulan seibagaii beiriikut: 
1. Beirdasarkan hasiil peingujiian tanah dasar, 

diipeiroleih niilaii Caliiforniia Beiariing Ratiio 
(CBR) seibeisar 5,2%. Niilaii teirseibut 
meinunjukkan bahwa tanah dasar pada 
ruas Jalan Tamanasrii–Pantaii Liiciin 
meimiiliikii daya dukung seidang seihiingga 
meimeirlukan peirbaiikan tanah dasar untuk 
meiniingkatkan keimampuan struktur 
peirkeirasan dalam meinahan beiban lalu 
liintas seilama umur reincana. 

2. Beirdasarkan hasiil surveiii lalu liintas dan 
analiisiis peirtumbuhan lalu liintas, 
diipeiroleih niilaii Lalu Liintas Hariian Rata-
rata (LHR) seibeisar 2.356 keindaraan/harii. 
Darii hasiil analiisiis lalu liintas reincana 
diipeiroleih beiban lalu liintas seibeisar 1,86 × 
10⁷ JSKN untuk meitodei MDPJ 2024 dan 
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1,57 × 10⁷ EiSAL (W18) untuk meitodei 
AASHTO 1993 seilama umur reincana 30 
tahun. 

3. Hasiil peireincanaan meinggunakan meitodei 
MDPJ 2024 meinghasiilkan peirkeirasan 
kaku tiipei Joiinteid Plaiin Concreitei Paveimeint 
(JPCP) deingan teibal peilat beiton seibeisar 
250 mm. Hasiil eivaluasii meinunjukkan niilaii 
fatiiguei seibeisar 3,90% dan eirosii seibeisar 
32,08%, seihiingga masiih beirada dii bawah 
batas maksiimum 100% dan diinyatakan 
meimeinuhii peirsyaratan deisaiin. 

4. Hasiil peireincanaan meinggunakan meitodei 
AASHTO 1993 meinghasiilkan peirkeirasan 
kaku tiipei Joiinteid Plaiin Concreitei Paveimeint 
(JPCP) deingan teibal peilat beiton seibeisar 
250 mm. Keiteibalan teirseibut diipeiroleih 
beirdasarkan parameiteir deisaiin beirupa 
niilaii reiliiabiiliitas, standar deiviiasii, modulus 
reiaksii tanah dasar, modulus keiruntuhan 
beiton, koeifiisiiein draiinasei, dan koeifiisiiein 
transfeir beiban. 

5. Beirdasarkan hasiil peirbandiingan, meitodei 
AASHTO 1993 dan MDPJ 2024 
meinghasiilkan teibal peilat beiton yang 
sama yaiitu 250 mm. Peirbeidaannya 
teirleitak pada peindeikatan deisaiin yang 
diigunakan. Meitodei AASHTO 1993 
meinggunakan peindeikatan eimpiiriis 
beirbasiis parameiteir reiliiabiiliitas dan 
kapasiitas struktur, seidangkan MDPJ 2024 
meinggunakan peindeikatan yang 
diiseisuaiikan deingan kondiisii Iindoneisiia 
meilaluii analiisiis JSKN, fatiiguei, dan eirosii. 
Meiskiipun meinggunakan proseidur 
peirhiitungan yang beirbeida, keidua meitodei 
meimbeiriikan hasiil deisaiin yang meimeinuhii 
peirsyaratan untuk ruas Jalan Tamanasrii–
Pantaii Liiciin. 

 
5.2 Saran 

Beirdasarkan hasiil peineiliitiian yang teilah 
diilakukan, maka saran yang dapat diibeiriikan 
adalah seibagaii beiriikut: 

1. Peirlu diilakukan peingujiian tanah dasar 
pada leibiih banyak tiitiik peingamatan 
seihiingga niilaii CBR yang diigunakan dapat 
meinggambarkan kondiisii tanah dasar 
seipanjang ruas jalan seicara leibiih akurat. 

2. Peineiliitiian seilanjutnya dapat meilakukan 
peirbandiingan deingan meitodei deisaiin 
peirkeirasan laiinnya, seipeirtii meitodei PCA, 
Austroads, atau NAASRA untuk 
meimpeiroleih gambaran yang leibiih luas 
meingeinaii peingaruh meitodei deisaiin 
teirhadap keiteibalan peirkeirasan yang 
diihasiilkan. 

3. Peirlu diilakukan analiisiis eikonomii beirupa 
peirbandiingan biiaya konstruksii, biiaya 
peimeiliiharaan, dan biiaya siiklus hiidup (Liifei 
Cyclei Cost Analysiis) seihiingga dapat 
diikeitahuii meitodei peireincanaan yang 
paliing eifiisiiein darii seigii teikniis maupun 
eikonomii. 

4. Hasiil peineiliitiian iinii dapat diigunakan 
seibagaii bahan peirtiimbangan bagii iinstansii 
teirkaiit dalam meireincanakan peiniingkatan 
peirkeirasan kaku pada ruas jalan yang 
meimiiliikii karakteiriistiik lalu liintas dan 
kondiisii tanah dasar yang seirupa deingan 
Ruas Jalan Tamanasrii–Pantaii Liiciin, 
Keicamatan Ampeilgadiing, Kabupatein 
Malang. 
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